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AT Latar Belakang Masalah

Laporan keuangan merupakan sarana untuk mempertanggung jawabkan apa

18u1) oy g1 ]!

yang telah dilakukan oleh manajemen atas sumber daya pemilik (Belkaoui,2004:56).
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uan laporan keuangan adalah untuk menyediakan informasi yang berguna untuk

3
siusi

hgambil keputusan. Laporan keuangan di Indonesia disusun berdasarkan Standar

Fuep

Akuntansi Keuangan (SAK). Standar Akuntansi Keuangan menetapkan suatu kriteria
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g harus dimiliki informasi akuntansi agar dapat digunakan dalam pengambilan
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utusan. Kriteria tersebut adalah reliabel dan relevan (Kusuma,2006:5). Informasi

dikatakan relevan apabila dapat mempengaruhi keputusan dengan menguatkan atau

en

m?ngubah pengharapan dari pengambil keputusan, dan dikatakan reliabel apabila

919

dapat dipercaya dan pengguna informasi dapat bergantung pada informasi tersebut.

Menurut standar akuntansi keuangan di Indonesia No. 1 (IAl [2012]) tujuan

5
7]
Iﬁ‘Oran keuangan adalah menyediakan informasi yang menyangkut posisi keuangan,

[ =
-
I@erja serta perubahan posisi keuangan suatu perusahaan yang bermanfaat bagi

:1aquins uexingakusw uep uexuwniuesuaw eduey 1ul siny eAJRY ynan)as neje uelbeqas dinbu

saumlah besar pemakai dalam pengambilan keputusan ekonomi. Laporan keuangan

Q.
jga menunjukkan apa yang telah dilakukan manajemen atau pertanggungjawaban

ng‘najemen atas sumber daya yang dipercayakan kepadanya. Pemakai ingin menilai
a& yang telah dilakukan atau pertanggungjawaban manajemen berbuat demikian agar
Q

- —
rw'eka dapat membuat keputusan ekonomi, misalnya keputusan untuk menahan atau
o

r?]jual investasi mereka pada perusahaan tersebut.
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Laporan keuangan yang dipublikasikan memiliki berbagai macam kandungan
il@'masi. Meskipun demikian, salah satu informasi yang paling sering dijadikan
se%agai alat ukur kinerja perusahaan adalah informasi laba. Laba dijadikan tolak ukur
at-gs. keberhasilan perusahaan. Semakin besar labanya maka kinerja perusahaan

3
tegsebut lebih baik dibandingkan dengan perusahaan yang labanya rendah.

Informasi laba mempunyai peran sangat penting bagi pihak internal dan

D
Bul) o)X 14

ernal perusahaan atau pihak yang berkepentingan terhadap perusahaan dalam

o)
1gim

gambilan keputusan seperti kinerja manajemen, mengukur prestasi manajemen,

berian bonus pada manajer, dasar pengenaan pajak. Oleh sebab itu kualitas laba

@IUS

P

menjadi pusat perhatian bagi investor, kreditor, pembuat kebijakan akuntansi dan

a0y ue

pefnerintah. Laba yang berkualitas adalah laba yang mencerminkan kelanjutan laba
(sf’zf;stained earning) dimasa depan, yang ditentukan oleh komponen akrual dan aliran

kaEnya Penman (2002) dalam Handayani Tri Wijayanti (2006).

(319 ue

Kelanjutan laba atau persistensi laba merupakan revisi laba yang diharapkan
dimasa yang akan datang, yang diimplikasikan melalui laba tahun berjalan. Besarnya

réyisi ini menunjukkan tingkat persistensi laba.

7]
=3
(- |
E, Di Indonesia, laporan keuangan disusun berdasarkan standar akuntansi
w
keiiangan yang berlaku, dan disebut juga laporan keuangan komersial. Sementara
al

Igporan keuangan fiskal adalah laporan keuangan yang disusun berdasarkan ketentuan
péak yang berlaku. Laporan keuangan komersial memuat informasi mengenai laba
at_-a:Jntansi. Sedangkan laporan keuangan fiskal memuat informasi mengenai laba fiskal
y.l;'ng nantinya akan dijadikan dasar sebagai perhitungan pembebanan pajak. Laba
f§<al didapat dari penyesuaian atas laba akuntansi. Penyesuaian tersebut muncul

A
lé;.ena adanya perbedaan pengakuan pendapatan dan beban antara laporan keuangan
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komersial dengan standar akuntansi dan laporan keuangan fiskal dengan ketentuan
p@ajakan. Perbedaan atau selisih dari penyesuaian laba ini dinamakan book-tax

T
differences.
(2]

di

Menurut Hanlon (2005) laba fiskal dapat digunakan sebagai benchmark untuk
mengevaluasi laba akuntansi. Apabila angka laba diduga oleh publik sebagai hasil

re

SR 1R IIIW )

yasa manajemen, maka angka laba tersebut dinilai mempunyai kualitas rendah dan

x
13ur)

sekuensinya adalah publik akan merespon negatif angka laba yang dilaporkan

ginl

tegsebut.

Persistensi laba merupakan salah satu komponen prediktif laba, oleh karena

&u uep sius|

pegsistensi laba merupakan unsur relevansi, maka beberapa informasi dalam book-tax

uwa

differences yang dapat mempengaruhi persistensi laba, dapat membantu investor

dafam menentukan kualitas laba perusahaan.

Diketahui bahwa persistensi laba merupakan komponen yang penting dalam

31D ueny NN ex

mengukur kualitas laba. Pengertian persistensi laba menurut Jonas dan Blanchet

(2000) dalam Hanlon (2005:8), merupakan salah satu komponen nilai prediksi laba

(ﬁam menentukan kualitas laba, dan persistensi laba tersebut ditentukan oleh

(- |
Iﬁnponen akrual dan aliran kas dari laba sekarang, yang mewakili sifat transitory dan

)
pgmanen laba.

% Book-tax differences memiliki peranan untuk menilai kualitas laba yang

=
dfakukan oleh manajemen. Semakin besar perbedaan antara laba akuntansi dan laba

=y
(=]
f§<al akan menunjukan red flag bagi pengguna laporan keuangan, dan
(]
rﬁ*@gindikasikan adanya sinyal yang bahaya dari kualitas laba. Selain itu perbedaan
()
bggar laba akuntansi dengan laba fiskal dapat juga dijadikan sebagai diagnosa untuk

raendeteksi akan manipulasi biaya utama suatu perusahaan. Namun, book-tax
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p@isten dapat juga dipengaruhi oleh beberapa faktor lain, seperti kondisi ekonomi
T

padla periode tersebut yang tidak stabil atau aktivitas lain perusahaan yang terjadi pada
(2]

pa’iode tersebut. Oleh sebab itu penelitian ini membagi perusahaan ke dalam tiga sub
3

sagapel yakni sub sampel perusahaan pada kondisi laba yang meningkat, sub sampel
@

perusahaan pada kondisi laba yang stabil dan sub sampel perusahaan pada kondisi laba

» O
5
cga
n =3
583 5
55¢€ %
275 0
=555
oD w o
5552 a
529 3 m
é' ~ 3 %L yag:g menurun.
3o e &
® = C - .. .
§ % » 2 w Hanlon (2005) telah menguji pengarun book-tax differences terhadap
cecs 4
a0« =1
g;: 5 & pefsistensi laba. Didapat kesimpulan bahwa semakin besar perbedaan antara laba
©53% 3 o
o Q- W =
> ;n_jé 2 ak@intansi dan laba fiskal, persistensi laba akan semakin rendah. Namun, penelitian
jmg =h
= S
o 2. tepebut dilakukan dengan peraturan pajak di Amerika. Peraturan perpajakan di
= ()
& x . . . e .
QE;Z§ Aggerlka tentu berbeda dengan di Indonesia. Dengan demikian, penelitian ini menguji
=}
<3 =3
?r; g pé;anan book-tax differences dan aliran kas operasi dalam menentukan persistensi
cC R
= 35 L
§ g Ia§a akuntansi berdasarkan peraturan pajak yang berlaku di Indonesia.
= > o
Q A
Q >
= 5B. Rumusan Masalah
s 3
5 @D —
-3 2
3T & Tabel 1.1
< 5 -
53 e
S5 A
v Z W Gap Riset dan Permasalahan/Isu
55 @&
38 3
j'j’ermasaghan/ Isu Gap Teori Teori Pandangan Teori
']
Analisi®bisnis Kualitas laba Manajemen Laba | Perbedaan antara laba akuntansi dan
=
dan vgduasi hanya diproksikan | (Palepu, et al, laba fiskal merupakan diagnosa
q
mengg%akan dengan 2000 dalam untuk mendeteksi manipulasi dari
-
laporan I§uangan manajemen laba. Hanlon, 2005) biaya utama
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Berdasarkan gap riset dan fenomena penelitian yang disajikan diatas, masalah
y@ dihadapi yaitu untuk melihat pengaruh book-tax differences dan arus kas operasi

T
tefhadap persistensi laba akuntansi di setiap sub sampel perusahaan dengan laba
(2]

o
&
o T . .
2 megningkat, stabil dan menurun.
3 3
cCoRugusan Masalah Penelitian
" & =
52 A
< 3 = Menghadapi masalah penelitian yang disajikan diatas, masalah yang diajukan
S5 < 7
-1
%“EC acglah untuk melihat seberapa besar pengaruh perbedaan laba akuntansi dan laba
g2 =
c é figkal terhadap persistensi laba akuntansi dan pengaruh arus kas operasi terhadap
c ] ﬁ'
o C o
=} . - . - . .
g § pe%3|sten5| laba akuntansi dalam satu periode kedepan di setiap sub sampel perusahaan
V o =1
c d@"gan laba meningkat, stabil dan menurun.
n
3. ?,
=D. Ruinusan Pertanyaan Penelitian
A
g,
=
2 Terhadap masalah penelitian tersebut diatas, maka disampaikan pertanyaan
=

pe}?}elitian sebagai berikut:

1. Bagaimana pengaruh large negative book-tax differences terhadap persistensi laba

akuntansi di setiap sub sampel perusahaan dengan laba meningkat, stabil dan

nsuj

n

ssmenurun?
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2. =Bagaimana pengaruh large positive book-tax differences terhadap persistensi laba
7
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3. Bagaimana pengaruh arus kas operasi yang dipengaruhi oleh large-negative book-
@x differences terhadap persistensi laba akuntansi di setiap sub sampel perusahaan

T
2dengan laba meningkat, stabil dan menurun?

o

) o)

By =1

a Y

3 I4 gBagalmana pengaruh arus kas operasi yang dipengaruhi oleh large-positive book-
= ) =

“E,_ E gax differences terhadap persistensi laba akuntansi di setiap sub sampel perusahaan
" & = _ _

& 9 Zylengan laba meningkat, stabil dan menurun?

23

> 5 &

~E2. Tujuan Penelitian

¢ c LEU

-3 =} - -y . - . - - -

c “"C @ Tujuan umum: Penelitian ini ditujukan untuk mengetahui apakah perbedaan
]

<5 laBa akuntansi dan laba fiskal dan arus kas operasi berpengaruh terhadap persistensi
c o

@ laBa akuntansi di setiap sub sampel perusahaan dengan laba meningkat, stabil dan
35 Q

- ﬂ

S ménurun.

° =

: =

2 =  Tujuan khusus: Tujuan khusus penelitian ini adalah melakukan pengujian
S ()

= S

5 KAsus untuk:

> e

-}

) . : . .

; 1. Mengetahui apakah large negative book-tax difference mempunyai pengaruh
D —-—

2 anegatif terhadap persistensi laba akuntansi di setiap sub sampel perusahaan dengan
e =3

= [ . .

9:3_ E_Iaba meningkat, stabil dan menurun.

c o

g 2 gMengetahw apakah large positive book-tax difference mempunyai pengaruh negatif

erhadap persistensi laba akuntansi di setiap sub sampel perusahaan dengan laba

ep sit

eningkat, stabil dan menurun.
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3. Mengetahui apakah arus kas operasi yang dipengaruhi oleh large negative book-tax
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@ifference mempunyai pengaruh negatif terhadap persistensi laba akuntansi di

T
Zsetiap sub sampel perusahaan dengan laba meningkat, stabil dan menurun.

Manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut :

- 0,
g a
% 4. ;Mengetahw apakah arus kas operasi yang dipengaruhi oleh large positive book-tax
Q —
- -
3, %lfference mempunyai pengaruh negatif terhadap persistensi laba akuntansi di
; —
A
§ Zsetiap sub sampel perusahaan dengan laba meningkat, stabil dan menurun.
E} 5
Q 0
c -+
o Manfaat Penelitian
<
Q
g
3
&
o
Q
=
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agi Akuntan Publik

Penelitian Ini dapat digunakan sebagai salah satu pertimbangan untuk
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menyajikan pengungkapan yang cukup dan memadai tentang perbedaan laba

akuntansi dan laba fiskal yang dilaporkan dalam laporan keuangan.
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2. “Bagi Emiten
— Penelitian ini dapat menjadi masukan bagi manajemen untuk bahan
@ | . o .
"‘7:. pertimbangan mengena apa saja yang memengaruhi persistensi laba/kualitas
[ =
‘; laba sehingga dapat mengambil keputusan tepat dalam pemilihan metode
5_ akuntansi (akrual)
7]
Q.

3.gBagi penulis dan pembaca

Penelitian  ini dapat menambah wawasan penulis dan pembaca
mengenai perbedaan laba akuntansi dan fiskal (book-tax differences) dalam

hubungannya dengan persistensi laba.

91D uenj JIm) exiewnioju]



